IV. PROFILE PTPN VII

4.1 Gambaran Umum PTPN VII

PTPN VII *dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor : 12 Tahun 1996
tanggal 14 Pebruari 1996 dan pendirian perseroan tersebut oleh Notaris Harun Kamil,
S.H. sesuai Akte Notaris Nomor: 40 tanggal 11 Maret 1996 yang merupakan
penggabungan dari PTPN X, PTPN XXXI, Proyek PTPN XI di Lahat dan Proyek
PTPN XXIII di Bengkulu. Akte pendirian perusahaan oleh Notaris Harun Kamil SH
tersebut telah diubah dengan Akte Notaris Nomor: 08 tanggal 11 Oktober 2002 oleh
Notaris Sri Rahayu Hadi Prasetyo, S.H. Perubahan tersebut telah disetujui dan
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan HAM RI Nomor: C-20863 HT.01.04.TH.2002
tanggal 25 Oktober 2002, serta telah diumumkan dalam Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia Nomor: 14 tanggal 18 Februari 2003, Tambahan No. 1365/2003.
PTPN VII didirikan dengan maksud untuk turut serta dalam melaksanakan dan
menunjang kebijakan dan Program Pemerintah di bidang ekonomi dan Pembangunan

Nasional pada umumnya serta Subsektor Perkebunan pada khususnya.

! official website http://www.ptpn7.com/portal178/index
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Dengan tujuan’ memupuk keuntungan berdasarkan prinsip-prinsip perusahaan yang

sehat berlandaskan azas Tri Dharma Perkebunan yaitu :

1. Mempertahankan dan meningkatkan sumbangan dibidang Perkebunan bagi
pendapatan Nasional melalui upaya produksi dan pemasaran dari berbagai
jenis komoditi Perkebunan untuk kepentingan konsumsi dalam negeri
maupun eksport non migas (devisa).

2. Memperluas lapangan kerja dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
rakyat pada umumnya serta meningkatkan taraf hidup petani dan karyawan
pada khususnya.

3. Memelihara kelestarian sumber daya alam dan lingkungan, air serta
kesuburan tanah.

4. Melaksanakan pembangunan dan pengembangan agribisnis sektor
perkebunan sesuai prinsip perusahaan yang sehat, kuat dan tumbuh dalam
skala usaha yang ekonomis.

5. Menjadi perusahaan yang berkemampulabaan (profitable), makmur (wealth)
dan berkelanjutan (sustainable), sehingga dapat berperan lebih jauh

dalam akselerasi pembangunan regional dan nasional.

Saat ini komoditi yang sedang dibudidayakan mencakup 4 jenis yang semuanya
dikelola dengan teknologi modern, manajemen terpadu dan didukung sumber daya
manusia yang profesional di bidangnya masing-masing. Yaitu Karet, Kelapa Sawit,

Tebu dan Teh

2 official website http://www.ptpn7.com/portal178/index
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4.2 Wilayah Kerja PTPN VII

Wilayah kerja pengelolaan PTPN VII yang tersebar di Propinsi Lampung meliputi

wilayah kerja sebagaimana jelaskan berikut ini:

1. Provinsi Lampung sebanyak 10 Unit Usaha (6 UU di Distrik Sekampung dan
4 UU di Distrik Seputih),

2. Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 14 Unit Usaha (7 UU di Distrik Muara
Enim dan 7 UU di Distrik Banyuasin),

3. Provinsi Bengkulu sebanyak 3 Unit Usaha dibawah naungan Distrik
Bengkulu. Areal tanaman menghasilkan (TM) terdiri dari : Areal Inti 78.523

hektar dan Areal Plasma 53.107 hektar.

Gambar. 3 Wilayah Kerja PTPN VII
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4.3 Struktur Organisasi PTPN VII

Struktur organisasi merupakan suatu mekanisme formal pengelolaan sebuah
organisasi yang menunjukan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-
hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi, tugas, wewenang
dan tanggung jawab yang berbeda dari suatu organisasi. Struktur ini mengandung
unsur-unsur spesialis kerja, standarisasi, koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi

dalam pembuatan keputusan dan besaran ukuran satuan kerja.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN No. KEP 134/MBU/2006 tanggal 27
Desember 2006 dan No. KEP- 41/MBU/2007 tanggal 4 April 2007, susunan Direktur

PTPN VII (Persero) dijelaskan sebagai berikut:

1. Direktur Utama: Drs. Andi Punoko, Ak.

2. Direktur Produksi: Ir. Mardjan Ustha, M.M.

3. Direktur SDM dan Umum: Budi Santoso, SH

4. Direktur Pemasaran & Perencanaan: Ir. Gatot Bintoro, M.M
5. Direktur Keuangan : Ir. Boyke Budiono MBA

4.4 Visi dan Misi PTPN VII

Visi merupakan suatu pernyataan tentang keadaan yang ingin direalisasikan oleh
organisasi secara kolektivitas di waktu yang akan datang. Pengertian tersebut

mengandung makna:
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1. Hasil akhir yang ingin dicapai dimasa yang akan datang
2. Usaha-usaha atau kegiatan sekarang yang diarahkan untuk mencapai tujuan

yang ingin dicapai dimasa yang akan datang.

Adapun Visi dari PTPN VII adalah menjadi perusahaan agribisnis dan agroindustri
yang tangguh dan berkarakter global. Sedangkan Misi dari PTPN VII adalah
menjalankan usaha agribisnis perkebunan dengan komoditas karet, kelapa sawit, teh
dan tebu. Melalui pengembangkan usaha berbasis bisnis inti yang mengarah ke
integrasi vertikal, dengan menggunakan teknologi budidaya dan proses yang efisien
dan akrab dengan lingkungan untuk menghasilkan produk berstandar, baik untuk
pasar domestik maupun internasional. Memperhatikan kepentingan shareholders dan
stakeholders, khususnya, pekerja, mitra petani, pemasok, dan mitra usaha untuk

bersama-sama mewujudkan daya saing guna menumbuh kembangkan perusahaan.

4.5 Pengelolaan PTPN VII Berdasarkan Etika Bisnis

Dalam hal pengelolaan perusahaan PTPN VII berupaya untuk menumbuh
kembangkan core business melalui peningkatan daya saing perusahaan, penciptaan
nilai (value creation), restrukturisasi pengelolaan usaha dan kemitraan. Tingkatan
pencapaian tersebut dapat terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Kinerja PTPN VII
Perkembangan Tingkat Kesehatan PTPN VI

NO URAIAN BOBOT 2004 2005 2006 2007 2008
1 | Aspek Keuangan 70 67,00 69,50 70,00 70,00 | 69,00

2 | Aspek Operasional 15 13,67 11,02 12,79 12,82 | 12,24

3 | Aspek Administrasi 15 14,00 14,00 14,00 14,00 | 15,00

4 | TOTAL 100 94,67 94,52 96,79 96,82 | 96,54

5 | TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN Sehat Sehat Sehat Sehat Sehat
AA AA AA AAA AAA

(Sumber. Data Primer 2009: Data Diolah)
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Komitmen PTPN VII dalam menyelengarakan etika bisnis yang baik dalam

pengelolaan perusahaan ditunjukan dengan berbagai cara yang meliputi:

1.
2.

Penerapan Motto ProMOSI

Penerapan Manajemen Mutu ISO

45.1 Penerapan Motto ProMOSI

Direktur Utama PTPN VII Drs. Andi Punoko, Ak mengatakan bahwa dalam

mewujudkan perusahaan ini menjadi perusahaan yang berkarakter global salah

satunya dengan mengembangkan motto ProMOSI (Produktivitas, Mutu, Organisasi,

Service, dan Inovasi). Dalam menghadapi persaingan sekarang ini harus bergerak

cepat, persaingan semakin ketat, dan industri-industri yang sejenis tumbuh seperti

jamur di musim hujan. Berikut penuturannya tentang promosi yang digembor-

gemborkan dilingkungan PTPN VII (Persero).

1.

Produktivitas secara konvensional kita membicarakan produktivitas itu
adalah perbandingan antara output dan input. Semakin besar output yang kita
keluarkan dibandingkan yang input, artinya hasil yang kita peroleh
dibandingkan beban yang kita keluarkan maka itu semakin produktivitas.
Pengertian dan devinisi ini sebenarnya tidak salah, ketika output lebih besar
dari input itu memang produksi. Tetapi perlu pendalaman makna lebih dalam
lagi. Karena salah-salah produktivitas dengan pengertian seperti itu akan
membuat orang lebih cepat puas. Produktivitas perlu dibarengi dengan mutu.
Kalau kita secara klasik mutu itu adalah baik dibandingkan dengan yang
lainnya. kalau terbaik diantara yang lain maka disebut produk bermutu. Kita
menerjemahkan mutu dari sisi itu, adalah menerjemahkannya dari

komparasinya dibandingkan produk lain.
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Mutu yang baik itu belum tentu jadi jaminan mutu, bila kita tidak bisa
memasarkannya dengan harga murah. Harga bersaing dengan lain. Kalau
kita memproduksi dengan biaya yang terlalu tinggi, sehingga ketika kita jual
dipasar tidak karena kita jual terlalu mahal. Dan kalau dijual terlalu murah
kita akan rugi. Suatu barang produk, baik itu jasa maupun barang, bisa
dikatakan bermutu, jika kualitas bagus, harga bersaing dan cosh nya paling
murah diantara produk-produk yang lain. Mutu yang kita terjemahkan ini
adalah dalam artian kompetitif. Dalam kaitan kompetitif. Kalau Kkita
bicarakan tadi mutu komperatif, yang sekarang kompetitif. Semakin berdaya
saing produk tersebut, maka semakin bermutu produk itu. Jadi kompetitif
inilah yang harus kita rubah, bahwa yang dinamakan mutu bukan sekedar
yang paling bagus.

Organisasi

Organisasi menjadi ikon dalam promosi. Hal tersebut dikarenakan diantara
sebagian orang masih banyak yang tidak sadar berorganisasi. Kita tidak
sadar dimana posisi seseorang itu dalam berorganisasi, padahal seseorang itu
mau menyadari bahwa di dalam dirinya sendiri itu adalah organisasi. Orang-
per orang setiap individu dalam dirinya sendiri adalah organisasi. Dia punya
kemampuan, dia punya Kkreatifitas, dia punya kepandaian dia punya
pengalaman, punya organ tubuh yang lengkap. Kalau dia organisasi yang
baik, dia pakai dan dimanfaatkan dengan baik, dan diposisikan dengan

kemampuan yang lain disinergikan dengan individu-individu yang lain.
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Service atau pelayanan.

Semua kita tahu, didunia ini pun tahu sentral kita ini adalah pelayanan. Yang
diatas melayani yang dibawah, yang dibawah melayani yang diatas. Setiap
pekerja tidak hanya pekerja saya, tapi melayani konsumen, melayani
masyarakat, melayani skotholder dengan baik semua berdasarkan satu
semangat.

Inovasi .

Persaingan ini kadang dan sering kali cenderung tidak sehat. Apalagi BUMN
dibandingkan dengan swasta. Orang sering membandingkan ikon per ikon.
Dimana kita melihat swasta lebih lincah dibandingkan BUMN. Dalam dunia
seperti ini, Kalau kita bisnis dengan cara biasa-biasa saja, kita akan
ketinggalan. Karena mereka lebih cepat meraih pasar. Meraih teknologi,
fasilitas. Kalau kita tidak inovasi, berkreasi, di bidang teknologi, finance,
SDM npasti kita akan kalah. Inovasi ini tidak harus penemuan-penemuan
speaktakuler, tapi yang dimulai bagaimana kalau hujan, air hujan tidak
secara langsung mengenai getah karet yang disadap. Hal ini memerlukan
inovasi. Kalau pohon karet kena hujan, getahnya meluber kemana-mana,
apakah tidak ada gagasan untuk mengatasi hal seperti itu. Inovasi tidak harus
penemuan yang spektakuler, yang mewah yang menggebrak sekali, tapi
inovasi yang kita jalankan dengan hati mungkin hasilnya akan spektakuler.
Kreasi-kreasi yang kecil ini yang harus kita perbuat. Dan harus kita tumbuh
kembangkan dari bawah, dan tidak boleh ditutup. Suatu kreasi yang dari
bawah itu tidak boleh ditutup. Kemungkinan masih ada suatu kondisi dan

situasi di perusahaan, dimana kreasi dari bawah tidak muncul.
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45.2  Penerapan Manajemen Mutu ISO

PTPN VII pada tahun 2008 dijadikan tahun SDM, yang dimulai dengan kegiatan
pemetaan kompetensi seluruh pekerja, kemudian dilanjutkan dengan meningkatkan
kualitas dan kemampuan SDM melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
terencana, serta menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga dan institusi. Sebagali
langkah awal meningkatkan dan mengembangkan penerapan Sistem Manajemen
Mutu, PTPN VII melaksanakan Seminar dan Pelatihan Audit Internal Sistem
Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2000. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 28-

30 Agustus 2008 di Unit Usaha Padang Pelawi, Seluma, dan Bengkulu.

Seminar dibuka oleh Manajer Distrik Bengkulu Ir. Sugono Waryanto, M.B.A. dan
diikuti 36 peserta yang berasal dari Unit Usaha Tulungbuyut, Baturaja, dan Ketahun.
Peserta adalah manajer, sinder kepala, sinder, mandor besar, kepala laboratorium, dan
krani kepala. Kegiatan tersebut menghadirkan Sri Pertiwi dan Arum Yuniar dari Balai
Besar Kulit, Karet, dan Plastik (BBKKP), Departemen Perindustrian Republik
Indonesia, Yogyakarta. Peserta seminar mendapatkan materi mengenai Pemahaman
Sistem Manajemen Mutu dan Pelatihan Auditor Internal ISO 9001:2000. Setelah
mendapatkan materi mengenai Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2000, Para
peserta pelatihan Sistem Manajemen Mutu 1ISO 9001:2000 (SMM ISO 9001:2000)
terjun langsung menjadi Auditor Internal Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000
yang telah diterapkan di Unit Usaha Padangpelawi, mulai dari Bidang Sumberdaya
Manusia, Tata Usaha Keuangan, Pengolahan, Laboratorium, Afdeling, Teknik,

Plasma, Wakil Manajemen, serta Top Manajemen.
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Peserta seminar terlihat sangat antusias dalam melakukan audit dokumen dan
penerapannya di lapangan, sejalan dengan banyaknya pertanyaan dan saran yang

diajukan oleh peserta pelatihan pada saat presentasi hasil audit dan sesi tanya jawab.

Musyafak selaku Manajer Unit Usaha Padang Pelawi menjelaskan tujuan
dilaksanakannya seminar ini adalah untuk meningkatkan kompetensi standar
manajemen mutu yang dimiliki PTPN VII, sehingga dengan 1SO 9001:2000 dapat
meningkatkkan daya saing produk dengan perusahan lain di pasar global. Saat ini
baru Unit Usaha Padang Pelawi (PPKR low grade), Musilandas (Pabrik Karet RSS),
dan Wayberulu (PPKR high grade) yang telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2000. Ke depan, PTPN VII akan menerapkan Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2000 pada unit usaha lainnya. Agar sistem manajemen mutu dapat berjalan
dengan baik, sumberdaya manusia yang ada harus lebih ditingkatkan kompetensinya.
Sebaik-baik sistem manajemen mutu yang dimiliki, tanpa diimbangi dengan SDM

yang baik, hasilnya kurang maksimal.

Oleh karenanya dibutuhkan komitmen yang kuat dari semua pihak, baik dari pekerja,
manajemen, maupun direksi. Tujuan pelaksanaan seminar dan pelatihan tersebut
adalah memberikan bekal dan meningkatkan kompetensi sumberdaya manusia serta
sebagai syarat pelaksanaan Sistem Manajemen 1SO 9001:2000. Setelah seminar dan
pelatihan akan dilanjutkan dengan set up pelaksanaan SMM 1SO 9001:2000 di Unit
Usaha Tulungbuyut, Unit Usaha Baturaja (PPKR low grade), dan Unit Usaha

Ketahun (Pabrik Karet RSS).
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Selanjutnya, pelaksanaan SMM ISO 9001:2000 oleh para pekerja yang telah diberi
pelatihan dan akan didampingi oleh tim dari Bagian Pengolahan Kantor Direksi.
Dengan cara ini memberikan efisiensi bagi perusahaan dibandingkan dengan saat
pertama melakukan set up di tiga unit usaha, yaitu Wayberulu, Musilandas, dan

Padang Pelawi yang menggunakan jasa konsultan dari PT. Surveyor Indonesia.



